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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Shalat lima waktu merupakan salah satu media komunikasi antara 
manusia dengan Allah SWT, karena syarat sahnya shalat yaitu kewajiban bagi 
orang islam, berakal dan sudah baligh. Shalat juga merupakan tiang agama, 
sehingga seseorang yang mendirikan shalat berarti telah membangun pondasi 
agama. Sebaliknya, seseorang yang meninggalkan shalat berarti meruntuhkan 




Shalat lima waktu yaitu latihan pembinaan disiplin pribadi, untuk 
secara teratur dan terus menerus melaksanakannya pada waktu yang di 
tentukan dan sesuai dengan rukunnya sehingga akan terbentuk kedisiplinan 
pada diri individu tersebut.
2
 Banyak ayat Al-Qur’an yang berisi perintah untuk 
mengerjakan shalat, seperti dalam surat Al-Baqarah ayat 110 dan surat An-
Nisa’ ayat 103. Perintah untuk mengerjakan shalat, tidak terbatas pada 
keadaan-keadaan tertentu, seperti pada waktu badan sehat saja, tidak sedang 
berpergian dan sebagainya. Shalat dalam keadaan bagaimanapun kita tetap di 
tuntut untuk mengerjakannya dan sudah di tegaskan dalam Al-Qur’an surat 
Al-Baqarah ayat 238-239 dan surat An-Nisa’ ayat 101. Hanya saja dalam 
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Berjama‟ah Panduan Hukum, Adab, Hikmah, Sunnah, dan Peringatan Penting tentang 
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keadaan-keadaan tertentu di beri keringanan-keringanan dalam 
melaksanakannya, seperti boleh meringkas (qashar), mengumpulkan (jama’) 
dan keringanganan-keringanan yang lain. 
Perlu di ketahui bahwa shalat lima waktu adalah kewajiban dari Allah 
SWT kepada setiap orang mukmin, sebab Allah SWT memerintahkannya 
dalam banyak sekali firman-Nya. Allah SWT berfirman: 
                
 
Artinya: 
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-
orang yang ruku”. (QS. Al-Baqarah: 43).3 
 
 Melihat begitu banyaknya perintah untuk mengerjakan shalat, maka hal itu 
menunjukkan bahwa shalat mempunyai kedudukan yang sangat penting bagi 
seorang muslim. Dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 1-3, diterangkan 
bahwa shalat adalah salah satu indikator orang yang bertaqwa, dengan kata 
lain shalat salah satu unsur pembentukan manusia yang bertaqwa kepada 
Allah SWT. 
                         
                      
Artinya: 
 “Alif laam miim. Kitab Al-Qur‟an ini tidak ada keraguan padanya 
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa. Yaitu mereka yang beriman kepada 
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yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rizki yang 
kami anugerahkan kepada mereka”. 
 
Syarat sah melakukan kewajiban shalat lima waktu salah satunya 
adalah bagi orang yang sudah baligh, namun bukan berati ketika masa anak-
anak dibiarkan untuk tidak melaksanakan ibadah shalat. Masa anak-anak 
adalah masa dimana anak dilatih untuk melaksanakan ibadah shalat agar 
kelak nanti ketika sudah dewasa atau baligh ia sudah terbiasa menjalankan 
kewajibannya.  
Madrasah Diniyah Irsyadun Najiyah Desa Gondang Kecamatan 
Karangreja Kabupaten Purbalingga selalu mengajarkan santrinya untuk 
melaksanakan kewajiban shalat lima waktu sejak dini. Sebelum pembelajaran 
di mulai santri-santrinya diwajibkan untuk mengikuti shalat ashar berjamaah, 
karena ini merupakan salah satu bentuk pembelajaran agar santrinya kelak 
nanti terbiasa melakukan ibadah shalat. 
Dalam melaksanakan shalat lima waktu tentunya di butuhkan 
motivasi baik dari diri sendiri maupun lingkungan sekitar, diantaranya 
lingkungan Madrasah maupun lingkungan keluarga. Orang tua adalah orang 
yang pertama memikul tanggung jawab pendidikan, namun ketika sudah di 
Madrasah maka tanggung jawab tersebut sepenuhnya di ustadz ataupun 
ustadzahnya. 
Motivasi bertujuan untuk menggerakan atau menggugah seseorang 
agar timbul keinginan dan kemauannya untuk  melakukan sesuatu sehingga 
dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu. Motivasi merupakan 




erat kaitannya dengan perbuatan atau perilaku manusia, oleh karena itu dalam 
melaksanakan aktivitas perlu disertai dengan motivasi.
4
 
Keberhasilan suatu usaha dalam mencapai tujuan, sangatlah 
ditentukan oleh kuat atau lemahnya motivasi. Sebagaimana firman Allah 
dalam surat Ar-Ra’d: 11 
                              
                              
              
Artinya 
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di mukadan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 
Allah . Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka 
tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia”.(QS. Ar-Ra’d: 11).5 
 
Dari ayat di atas bisa diketahui bahwa motivasi memiliki fungsi yang 
sangat besar dalam mencapai suatu tujuan, karena motivasi merupakan suatu 
keberhasilan adanya perubahan dalam diri seseorang. Selain itu motivasi 
dapat berfungsi sebagai pendorong seseorang (santri) melakukan usaha 
(shalat) karena motivasi yang baik akan menunjukkan hasil yang baik juga. 
Santri Madrasah Diniyah Irsyadun Najiyah Desa Gondang Kecamatan 
Karangreja Kabupaten Purbalingga ada beberapa santri yang telah 
                                                 
4
 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan ,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 
72. 
5
 Soenarjo, Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemah, (Jakarta: PT. Bumi Restu, 




melaksanakan ibadah shalat lima waktu,
6
maka dari itu bagimana 
motivasiatau yang mendorong mereka melaksanakan ibadah shalat. 
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka peneliti terdorong untuk 
mengadakan penelitian dengan judul: “Motivasi Santri Madrasah Diniyah 
Irsyadun Najiyah Dalam Pengamalan Shalat Lima Waktu di Desa Gondang 
Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami judul penelitian ini 
maka berikut akan diterangkan penegasan istilah dalam penelitian ini: 
1. Motivasi 
Secara bahasa, motivasi berarti kecenderungan hati yang tinggi 
terhadap sesuatu.
7
Motivasi adalah usaha-usaha yang dapat menyebabkan 
orang atau sekelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena 
ingin mencapai suatu tujuan yang diharapkan atau mendapat kepuasan 
dengan perbuatannya.
8
merupakan suatu motif yang menyebabkan individu 
berhubungan secara aktif dengan sesuatu yang menariknya.
9
 Motivasi 
terdapat dua macam, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
Motivasi intrinsik merupakan suatu kondisi atau keadaan dari dalam diri 
seseorang (santri) yang mendorong, menggerakkan atau membangkitkan 
                                                 
6
 Hasil observasi di Madrasah Diniyah Irsyadun Najiyah Desa Gondang Kecamatan 
Karangreja Kabupaten Purbalingga pada tanggal  08 Agustus 2017. 
7
 W.J.S. Poerwadarminta, KamusUmumBahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 
hlm. 583. 
8
 Hernowo, Self Digesting, (Bandung: MLC, 2004), hlm. 147. 
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santri untuk melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah 
motivasi luar atau motivasi yang berfungsi karena adanya perangsang dari 
luar. Jadi, motivasi yang peneliti maksud adalah motivasi yang 
mendorong, menggerakan dan membangkitkan santri untuk melakukan 




Shalat secara bahasa yang berarti “doa’, sedangkan secara 
terminologis, shalat adalah serangkaian perkataan dan perbuatan tertentu 
yang dimulai dengan takbir dan disudahi dengan salam.
11
 Shalat yang 
dimaksud oleh peneliti yaitu shalat lima waktu yang di kerjakan oleh santri 
Madrasah Diniyah Irsyadun Najiyah di Desa Gondang Kecamatan 
Karangreja Kabupaten Purbalingga. 
3. Santri 
Santri dalam pandangan Nurcholisoh Madjid dapat di lihat dari dua 
pendapat. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa “santri” berasal dari 
perkataan “sastri”, sebuah kata dari bahasa sansekerta yang artinya melek 
huruf. Pendapat ini menurut Nurcholisoh Madjid agaknya di dasarkan atas 
kaum santri adalah kelas literary bagi orang jawa yang berusaha 
mendalami agama melalui kitab-kitab bertulisan dan bahasa arab. Di sisi 
lain Zamakhsyari Dhofier berpendapat, bahasa santri dalam bahasa india 
berarti orang-orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu, atau seorang 
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 Abin Syamsudin Makmun, Psikologi Kependidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
1996), hlm. 29. 
11




sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Secara umum dapat di artikan buku-
buku suci, buku-buku agama atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan.
12
 
Santri yang dimaksud oleh peneliti adalah santri yang terdapat di 
Madrasah Diniyah Irsyadun Najiyah kecamatan Karangreja Kabupaten 
Purbalingga di ambil 4 santri di kelas 3A. 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti dapat 
merumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimana motivasi santri Madrasah 
Diniyah Irsyadun Najiyah dalam pengamalan shalat lima waktu di Desa 
Gondang Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti ini mempunyai 
tujuan untuk mengetahui bagaiman motivasi santri Madrasah Diniyah 
Irsyadun Najiyah dalam pengamalan shalat lima waktu di Desa Gondang 
Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga. 
2. Kegunaan  
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini di harapkan mampu menambah khasanah ilmu 
pengetahuan yang berkaitan dengan motivasi santri Madrasah Diniyah 
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 Yasmadi, Modernisasi Pesantren Kritik Nurcholisoh MadjidTerhadap Pendidikan 




Irsyadun Najiyah dalam pengamalan shalat lima waktu di Desa 
Gondang Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga. 
b. Secara Praktis 
Penelitian berguna dalam memberikan wacana terhadap penulis 
tentang bagaimana motivasi santri Madrasah Diniyah Irsyadun Najiyah 
dalam pengamalan shalat lima waktu di Desa Gondang Kecamatan 
Karangreja Kabupaten Purbalingga. 
 
E. Telaah Pustaka 
Motivasi merupakan suatu istilah yang artinya dapat berbeda-beda, 
tergantung dari sudut pandang anda yang melihatnya. Menurut kamus, 
motivasi berkenaan dengan memberi seseorang suatu dorongan atau 
rangsangan maupun yang berkenaan dengan membangkitkan sesuatu.
13
 Dalam 
hal ini motivasi berarti suatu cara membuat orang melakukan keinginan anda, 
tanpa mereka sadari. 
Skripsi Farid Sulaeman pada tahun 2013 dengan judul “Pelaksanaan 
Pendidikan Agama Islam Bagi Santri di Pondok Pesantren Nurul Iman 
Kabupaten Pekalongan dan Implikasinya Terhadap Motivasi Santri Dalam 
Beribadah”.Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, santri di Pondok 
Pesantren Nurul Iman Kabupaten Pekalongan dilakukan secara klasikal, 
sehingga ada jenjang pendidikan yang harus ditempuh oleh santri. Metode 
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 Brian Clegg, Instant Motivation 79 Cara Instan Menumbuhkan Motivasi, (Jakarta: 




pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Nurul Iman 
Kabupaten Pekalongan menggunakan metode tanya jawab, metode resitasi, 
metode diskusi dan metode demonstrasi. Motivasi santri Pondok Pesantren 
Nurul Iman Kabupaten Pekalongan dalam beribadah dapat dikatakan baik, hal 
ini ditunjukkan dengan pelaksanaan kegiatan ibadah yang diikuti oleh santri, 
seperti ibadah shalat, ibadah puasa, dan lain sebagainya.
14
 
Skripsi Siti Fatimah pada tahun 2012 dengan judul “Pembelajaran 
Ibadah Shalat Bagi Siswa Kelas III di SDN 06 Kajen Dengan Metode 
Demonstrasi dan Eksperimen”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan ibadah shalat bagi siswa 
kelas III di SDN 06 Kajen berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang ada. Dalam pelaksanaan pembelajaran ibadah shalat di SDN 06 
Kajen, menggunakan metode ceramah, tanya jawab, penugasan, hafalan, 
demonstrasi dan eksperimen yang kesemuanya itu bertujuan agar pelaksanaan 
proses belajar mengajar ibadah shalat tercapai dan mengatasi kesulitan belajar 
pada pembelajaran ibadah shalat.
15
 
Skripsi Laily Fauziyah pada tahun 2010 dengan judul “Motivasi 
sebagai Upaya Mengatasi Problematika Santri Menghafal Al-Qur‟an di 
Madrasah Tahfizul Qur‟an Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak 
Yogyakarta”. Dalam skripsi tersebut dijelaskan tentang cara memotivasi santri 
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 Farid Sulaeman, “Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Santri di Pondok Pesantren 
Nurul Iman Kabupaten Pekalongan dan Implikasinya Terhadap Motivasi Santri Dalam 
Beribadah”,Skripsi, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2013), hlm. 86. 
15
 Siti Fatimah, “Pembelajaran Ibadah Shalat Bagi Siswa Kelas III di SDN 06 Kajen 
Dengan Metode Demonstrasi dan Eksperimen”,http://www.google.co.id/search/hl=id&q=skripsi 
tentang Pembelajaran Ibadah Shalat Bagi Siswa Kelas III di SDN 06 Kajen Dengan Metode 




dengan berbagai problem yang dihadapinya baik secara intrinsik dan 
ekstrinsik, yakni secara internal dalam diri santri yang selalu memberikan 
motivasi supaya menghatamkan Al-Qur’an apabila motivasi dalam dirinya 
lemah dapat dibantu dengan memberikan motivasi dari luar dirinya. Secara 
eksternal yakni dengan adanya perhatian khusus dari pengasuh atau pengurus 
pondok, motivasi dari keluarga dan orang tua.
16
 
Dalam pembahasan judul yang saya pilih persamaan antara penelitian 
yang di atas dengan penelitian yang peneliti kaji adalah terletak pada variabel 
penelitian yakni sama-sama membahas tentang motivasi santri dalam 
menjalankan ibadah. Sedangkan perbedaan penelitian yang peneliti kaji 
memfokuskan pada permasalahan motivasi santri Madrasah Diniyah Irsyadun 
Najiyah dalam pengamalan shalat lima waktu di Desa Gondang Kecamatan 
Karangreja Kabupaten Purbalingga dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. 
 
F. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan skripsi di perlukan dalam rangka mengarahkan 
tulisan agar runtut, sistematis dan mengerucut pada pokok-pokok permasalah, 
sehingga memudahkan pembaca dalam memahami kandungan dari suatu 
karya ilmiah. 
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 Laily Fauziyah “Motivasi Sebagai Upaya Mengatasi Problematika Santri Menghafal 
Al-Qur‟an di Madrasah Tahfizul Qur‟an Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta”, 
http://www.google.co.id/search/hl=id&q=skripsi tentang Motivasi Sebagai Upaya Mengatasi 





Bagian awal skripsi merupakan bagian formalitas yang meliputi 
Halaman Sampul, Halaman Judul, Halaman Pernyataan, Halaman Nota 
Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Persembahan, Halaman Motto, 
Abstrak, Kata Pengantar dan Daftar Isi, Daftar Lampiran. Kemudian pada 
skripsi ini terdiri darilima bab. 
Bab I Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, penegasan istilah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 
dan sistematika penulisan. 
Bab II Landasan teori yang meliputi tentang motivasi dan pengamalan 
shalat lima waktu. Adapun susunan dari bab ini yang terdiri 
dariempat sub bab. Sub bab pertama yaitu pengertian motivasi, teori 
motivasi, macam-macam motivasi. Sub bab kedua yaitu pengertian 
shalat, shalat lima waktu. Sub bab ketiga yaitu pengertian santri. Sub 
bab ke empat yaitu motivasi shalat secara teori. 
Bab III  Metode penelitian berisi tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, 
subjek dan objek penelitian, metode pengumpulan data, dan metode 
analisis data.. 
Bab IV Berisi tentang pembahasan hasil penelitian, yang terdiri dari 
Gambaran Umum Madrasah Diniyah Irsyadun Najiyah, sajian data 
dan analisis data. 
Bab V Penutup yang meliputi simpulan dan saran-saran. Setelah bab 







Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari hasil penelitian baik 
melalui observasi,  dokumentasi, dan wawancara, mengenai motivasi santri 
Madrasah Diniyah Irsyadun Najiyah dalam pengamalan shalat lima waktu di 
Desa Gondang Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga, maka dapat di 
ambil kesimpulan: 
1. Motivasi ustadz/ustadzah terhadap santri yang kami teliti di Madrasah 
Diniyah Irsyadun Najiyah Purbalingga memiliki pengaruh terhadap 
kesadaran santri untuk menjalankan ibadah shalat lima waktu, seperti 
halnya memberikan hukuman terhadap santri yang tidak melaksanakan 
ibadah shalat sehingga mereka tidak meninggalkan shalat kemabali. 
2. Madrasah merupakan salah satu lingkungan belajar para santri untuk 
menimba ilmu, sehingga santri dapat di didik salah satunya untuk 
mengerjakan ibadah shalat. 
 
B. Saran-saran 
Ustadz/ustadzah  memiliki peran untuk membimbing para santri dalam 
membentuk perilaku santrinya meskipun peran orang tua dalam membimbing 
anaknya sangat besar manfaatnya. Pada kenyataannya bimbingan para 




shalat terhadap santri Madrasah Diniyah Irsyadun Najiyah yang di teliti 
mampu mendorong untuk melaksanakan ibadah shalat lima waktu. Namun, 
para santri yang di teliti kurang memahami arti pentingnya shalat sehingga 
mereka menjalankan shalat di karenakan takut di hukum oleh 
ustadz/ustadzahnya, sehingga para santri belum menyadari bahwa shalat itu 
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